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ABSTRAK 

 

 

Tri Nuzuliyanti. NIM: 1808202115. “Pengelolaan Wakaf Tunai di Zakat Center 

Cirebon Perspektif Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 dan Hukum Islam”, 

2022. 

 

 

Dengan berkembangnya zaman maka adanya inovasi baru untuk menggali 

potensi masyarakat dalam berwakaf maka dibuatlah produk wakaf yaitu wakaf 

tunai. Zakat Center Cirebon merupakan lembaga pengelola wakaf tunai yang 

mempunyai peran penting dalam pengelolaan wakaf tunai mengenai 

pengumpulan dan pendayagunaan wakaf tunai untuk memberikan manfaat bagi 

masyarakat yang tidak bertentangan dengan Undang-undang Nomor 41 Tahun 

2004 dan Hukum Islam berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah yaitu untuk mengetahui bagaimana pengumpulan 

wakaf tunai di Zakat Center Cirebon, pendayagunaan wakaf tunai di Zakat 

Center Cirebon juga untuk mengetahui tinjauan Undang-undang Nomor 41 

Tahun 2004 dan Hukum Islam berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) terhadap pengumpulan dan pendayagunaan wakaf tunai di Zakat Center 

Cirebon. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 

pendekatan penelitian ini dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data yang 

dikumpulkan menggunakan cara observasi, wawancara dan dokumentasi, proses 

analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. 

Adapun hasil dalam penelitian ini: pertama, pengumpulan wakaf tunai 

setiap tahunnya dari tahun 2017 sampai dengan 2021 mengalami penurunan dan 

kenaikan. Pada tahun 2017 dana wakaf tunai yang terkumpul sebesar Rp. 

249.316.000,- paling rendah diantara tahun 2018 sampai 2021. Sedangkan pada 

tahun 2018 mengalami kenaikan yang cukup jauh diantara tahun 2017 sampai 

2021 dengan perolehan dana wakaf tunai sebesar Rp. 521.316.775,-. Kedua, 

Pedayagunaan wakaf tunai di Zakat Center Cirebon ada dua macam, yaitu non 

produktif dan produktif. Non produktif dimana dana wakaf tunai yang telah 

terkumpul digunakan untuk pembebasan tanah, pembangunan infrastruktur dan 

rumah yang bisa dijadikan pondok pesantren. Sedangkan produktif digunakan 

untuk membeli tanah sawah, kebun dan pembangunan ruko yang mendapatkan 

keuntungan untuk kesejahteraan masyarakat. Ketiga, dalam pengumpulan dan 

pendayagunaan wakaf tunai sudah sesuai dengan UU No. 41 Tahun 2004 tentang 

Wakaf dan Hukum Islam berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

 

Kata Kunci: Wakaf Tunai, Pengumpulan dan Pendayagunaan. 
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ABSTRACT 

 

 

 
Tri Nuzuliyanti. NIM: 1808202115. “Cash Waqf Management at the Cirebon Zakat 

Center Perspective of Law Number 41 of 2004 and Islamic Law”, 2022. 

 

 

With the development of the times, there are new innovations to explore 

the potential of the community in waqf, so waqf products are made, namely cash 

waqf. Zakat Center Cirebon is a cash waqf management institution that has an 

important role in managing cash waqf regarding the collection and utilization of 

cash waqf to provide benefits to the community that does not conflict with Law 

Number 41 of 2004 and Islamic Law based on the fatwa of the Indonesian Ulema 

Council (MUI). 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem, namely to find out how to collect cash waqf at the Cirebon Zakat Center, 

the utilization of cash waqf at the Cirebon Zakat Center as well as to find out the 

review of Law Number 41 of 2004 and Islamic Law based on the fatwa of the 

Indonesian Ulema Council (MUI) on the collection and utilization of cash waqf at 

the Cirebon Zakat Center. 

This type of research includes field research, this research approach is a 

descriptive qualitative approach. The data were collected using observation, 

interviews and documentation, the data analysis process was data reduction, data 

presentation and conclusions. 

The results in this study: first, the collection of cash waqf every year from 

2017 to 2021 has decreased and increased. In 2017 the cash waqf funds collected 

amounted to Rp. 249,316,000, - the lowest between 2018 and 2021. Meanwhile, in 

2018 there was a considerable increase between 2017 and 2021 with the 

acquisition of cash waqf funds of Rp. 521,316,775,-. Second, there are two types 

of cash waqf utilization at the Cirebon Zakat Center, namely non-productive and 

productive. Non-productive where cash waqf funds that have been collected are 

used for land acquisition, infrastructure development and houses that can be used 

as Islamic boarding schools. While productive is used to buy paddy fields, 

gardens and the construction of shop houses that benefit for the welfare of the 

community. Third, the collection and utilization of cash waqf is in accordance 

with Law no. 41 of 2004 concerning Waqf and Islamic Law based on the fatwa of 

the Indonesian Ulema Council (MUI). 

 

Keywords: Cash Waqf, Collection and Utilization. 
 

 

 

 

 



iii 
 

 الخالصة

 

 

 حشٞ ٔٛص١ٌٚبٔخٟ. ٨١٠١٢٠٢٨٨١. "إداسة اٌٛلف إٌمذٞ فٟ ِشوض صوبة ع١ش٠بْٛ ِٓ ِٕظٛس اٌمبْٔٛ
  سلُ ٢٨ ٌؼبَ ٢٠٠٢ ٚاٌمبْٔٛ الإعلاِٟ" ، ٢٠٢٢.

 

 
صذ٠ذة لاعخىشبف إِىبٔبث اٌّضخّغ فٟ اٌٛلف ، ٌزٌه ٠خُ حص١ٕغ ِٕخضبث ِغ حطٛس اٌؼصش ، ٕ٘بن ابخىبساث 

اٌٛلف ، ٟٚ٘ اٌٛلف إٌمذٞ. ِشوض اٌضوبة ع١ش٠بْٛ ٘ٛ ِؤعغت لإداسة اٌٛلف إٌمذٞ ٌٙب دٚس ُِٙ فٟ إداسة 

لُاٌٛلف إٌمذٞ ف١ّب ٠خؼٍك بخحص١ً ٚاعخخذاَ اٌٛلف إٌمذٞ ٌخٛف١ش فٛائذ ٌٍّضخّغ لا حخؼبسض ِغ اٌمبْٔٛ س  

 ٢٨ ٌؼبَ ٢٠٠٢ ٚاٌشش٠ؼت الإعلا١ِت بٕبء ػٍٝ فخٜٛ ِضٍظ اٌؼٍّبء الإٔذ١ٔٚغٟ.

 

اٌّشىٍت ، ٟٚ٘ ِؼشفت و١ف١ت ححص١ًحٙذف ٘زٖ اٌذساعت إٌٝ الإصببت ػٓ الأعئٍت اٌخٟ أصبحج ص١بغت   

اٌٛلف إٌمذٞ فٟ ِشوض صوبة ع١ش٠بْٛ ، ٚاعخخذاَ اٌٛلف إٌمذٞ فٟ ِشوض صوبة ع١ش٠بْٛ ٚوزٌه ٌّؼشفت 

ِشاصؼت اٌمبْٔٛ. سلُ ٢٨ ٌغٕت ٢٠٠٢ ٚاٌمبْٔٛ الإعلاِٟ بٕبء ػٍٝ فخٜٛ ِضٍظ اٌؼٍّبء الإٔذ١ٔٚغٟ بشأْ 

ي اٌٛلف فٟ ِشوضححص١ً ٚاعخخذاَ أِٛا  

 اٌضوبة ع١ش٠بْٛ.

ٔٙش ٚصفٟ ٔٛػٟ. حُ صّغ اٌب١بٔبث اٌبحذ اٌبحذ ا١ٌّذأٟ ، ٚ٘زا إٌٙش اٌبحزٟ ٠ٛ٘شًّ ٘زا إٌٛع ِٓ   

ببعخخذاَ اٌّلاحظت ٚاٌّمببلاث ٚاٌخٛر١ك ، ٚوبٔج ػ١ٍّت حح١ًٍ اٌب١بٔبث ػببسة ػٓ حم١ًٍ اٌب١بٔبث ٚػشض 

 اٌب١بٔبث ٚالاعخٕخبصبث.

 ٔخبئش ٘زٖ اٌذساعت: أٚلاً ، أخفط اٌخحص١ً إٌمذٞ ٌٍٛلف إٌمذٞ وً ػبَ ِٓ ٢٠١١ إٌٝ ٢٠٢١ ٚصاد.

 فٟ ػبَ ٢٠١١، بٍغج أِٛاي اٌٛلف إٌمذٞ اٌّحصٍت سٚب١ت ٠٠٠..٩٤٢.0٨  الأدٔٝ ب١ٓ ػبِٟ ٢٠١١
 ٚ ٢٠٢١. ٚفٟ اٌٛلج ٔفغٗ ، فٟ ػبَ ٢٠١١ وبٔج ٕ٘بن ص٠بدة وب١شة ب١ٓ ػبِٟ ٢٠١١ ٚ ٢٠٢١

 ِغ الاعخحٛار ػٍٝ أِٛاي اٌٛلف إٌمذٞ بم١ّت سٚب١ت ١٩١.٦١٣.١١١. رب١ًٔب ، ٕ٘بن ٔٛػبْ ِٓ اعخخذاَ 

اٌٛلف إٌمذٞ فٟ ِشوض اٌضوبة فٟ ع١ش٠بْٛ ، ّٚ٘ب غ١ش ِٕخِش ٚغ١ش ِٕخش. غ١ش ِٕخضت ح١ذ ٠خُ اعخخذاَ 

أِٛاي اٌٛلف إٌمذٞ اٌخٟ حُ صّؼٙب فٟ ح١بصة الأساظٟ ٚحط٠ٛش اٌب١ٕت اٌخحخ١ت ٚإٌّبصي اٌخٟ ٠ّىٓ 

٠خُ اعخخذاَ الإٔخبس ٌششاء حمٛي الأسص ٚاٌحذائك ٚبٕبء ِٕبصي  اعخخذاِٙب وّذاسط داخ١ٍت إعلا١ِت. ب١ّٕب

اٌّخبصش اٌخٟ حؼٛد ببٌفبئذة ػٍٝ اٌّضخّغ. ربٌزًب: ححص١ً ٚاعخخذاَ اٌٛلف إٌمذٞ ٚفك اٌمبْٔٛ سلُ. سلُ ٢٨ 

.بٕبء ػٍٝ فخٜٛ ِضٍظ اٌؼٍّبء الإٔذ١ٔٚغٟ فٟ شأْ اٌٛلف ٚاٌشش٠ؼت الإعلا١ِت ٢٠٠٢ٌغٕت   

 
اٌٛلف إٌمذٞ، اٌخحص١ً ٚالاعخفبدة. المفتاحية:الكلمات   
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MOTTO 

 

 

Kita tak tahu apa yang disimpan masa depan unuk seseorang.  

Jangan pernah meremehkan siapapun! 

Selama langit masih di atas dan bumi masih bisa diinjak, apapun bisa terjadi. 

 

(J.S. Khairen “Kami (bukan) sarjana kertas”) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh 

 

Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan kenikmatan-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul: “Pengelolaan Wakaf Tunai di 

Zakat Center Cirebon Perspektif Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 dan 

Hukum Islam”. Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, beserta seluruh keluarganya, sahabat dan para pengikutnya. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini peneliti banyak mendapatkan bantuan 

dan dukungan dari banyak pihak. Maka dari itu pada kesempatan ini peneliti 

ucapkan terima kasih kepada: 

1. Dr. H. Sumanta, M. Ag selaku Pimpinan IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

2. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam. 

3. Dr. H. Didi Sukardi, MH selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

dan Afif Muamar, MHI selaku Sekretaris Jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

4. Dr. H. Wasman, M.Ag selaku dosen pembimbing akademik I dalam 

penelitian skripsi ini. 

5. Eef Saefulloh, M.Ag dosen pembimbing akademik II dalam penelitian 

skripsi ini. 

6. Segenap Civitas Akademika Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon khususnya pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

yang telah mengajarkan keilmuan dan memberikan motivasi yang 

membangun. 

7. Yus Aprianto selaku selaku Direktur Eksekutif berserta staf jajarannya di 

Zakat Center Cirebon, yang telah bekerjasama dalam menjalankan 

penelitian skripsi. 



xii 
 

8. Teman-teman Hukum Ekonomi Syariah (HES) C angkatan 2018 yang 

selalu memberikan semangat selama proses belajar di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon. 

9. Serta semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu, yang 

telah membantu selama proses penyelesaian skripsi ini. 

Peneliti menyadari keterbatasannya sebagai manusia biasa, mungkin 

mempunyai kekurangan atau kelemahan. Begitupun peneliti dalam menyelesaikan 

skripsi ini masih banyak yang harus diperbaiki dan diperbaharui oleh karenanya 

kritik dan saran yang membangun senantiasa peneliti harapkan untuk kelengkapan 

dan kesempurnaan skripsi ini. Peneliti juga berharap, semoga karya ilmiah ini 

bermanfaat bagi pembaca. Aamiin. 

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Cirebon, 08 Juni 2022 

Peneliti, 

 

Tri Nuzuliyanti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................... i 

ABSTRACT .................................................................................................. ii 

 iii ..................................................................................................................... الخالصة

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING ............................................. iv 

NOTA DINAS ............................................................................................... v 

LEMBAR PENGESAHAN ......................................................................... vi 

PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI ............................................... vii 

KATA PERSEMBAHAN ............................................................................ viii 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .................................................................... ix 

MOTTO ........................................................................................................ x 

KATA PENGANTAR .................................................................................. xi 

DAFTAR ISI ................................................................................................. xiii 

DAFTAR TABEL......................................................................................... xv 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................... xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................ xvii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ....................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

A. Latar Belakang ................................................................................... 1 

B. Perumusan Masalah ........................................................................... 6 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .......................................................... 7 

D. Penelitian Terdahulu .......................................................................... 8 

E. Kerangka Pemikiran ........................................................................... 12 

F. Metodologi Penelitian ........................................................................ 14 

G. Sistematika Penulisan......................................................................... 18 

BAB II TINJAUAN TEORI TENTANG PENGELOLAAN  

WAKAF TUNAI ............................................................................ 20 

A. Pengelolaan ........................................................................................ 20 

1. Pengertian Pengelolaan ................................................................ 20 

2. Bentuk Pengelolaan ...................................................................... 21 

B. Wakaf Tunai ....................................................................................... 23 



xiv 
 

1. Pengertian Wakaf Tunai ............................................................... 23 

2. Dasar Hukum Wakaf Tunai ......................................................... 25 

3. Rukun dan Syarat Wakaf Tunai ................................................... 27 

4. Wakaf Tunai Menurut Perundang-undangan ............................... 31 

5. Wakaf Tunai Menurut Hukum Islam 

Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) .................. 34 

6. Tujuan dan Manfaat Wakaf Tunai ............................................... 36 

BAB III KONDISI OBJEKTIF ZAKAT CENTER CIREBON .............. 38 

A. Sejarah Berdiri Zakat Center Cirebon ................................................ 38 

B. Visi, Misi dan Sifat Zakat Center Cirebon ......................................... 39 

C. Struktur Organisasi Zakat Center Cirebon ......................................... 41 

D. Program-program Zakat Center Cirebon ........................................... 44 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENDAYAGUNAAN WAKAF 

 TUNAI DI ZAKAT CENTER CIREBON PERSPEKTIF 

UNDANG-UNDANG NOMOR 41 TAHUN 2004 

DAN HUKUM ISLAM .................................................................. 48 

A. Pengumpulan Wakaf Tunai di Zakat Center Cirebon ........................ 48 

B. Pendayagunaan Wakaf Tunai di Zakat Center Cirebon .............................. 55 

C. Tinjauan Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 dan Hukum Islam 

Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

terhadap Pengumpulan dan Pendayagunaan Wakaf Tunai di  

Zakat Center Cirebon ......................................................................... 59 

BAB V PENUTUP ........................................................................................ 65 

A. Kesimpulan ........................................................................................ 65 

B. Saran ................................................................................................... 66 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 67 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



xv 
 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan ....................................................... xviii 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal ............................................... xix 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap .............................................. xx 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah .......................................................... xx 

Tabel 1.1: Pengumpulan Wakaf Tunai di Zakat Center Cirebon 

 Tahun 2017-2021 .......................................................................... 5 

Tabel 1.2: Skema Kerangka Pemikiran .......................................................... 14 

Tabel 3.1: Susunan Pengurus Yayasan Zakat Center Cirebon ....................... 41 

Tabel 3.2: Susunan Pengurus Badan Eksekutif Zakat Center Cirebon .......... 43 

Tabel 4.1: Pengumpulan Wakaf Tunai di Zakat Center Cirebon 

 Tahun 2017-2021 .......................................................................... 52 

Tabel 4.2: Aset wakaf tunai di Zakat Center Cirebon .................................... 56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 4.1: Voucher Wakaf Tunai ............................................................... 51 

Gambar 4.2: Sertifikat Wakaf Uang di Zakat Center Cirebon ....................... 52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Surat Keterangan Penelitian dari Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah .......................................................... 73 

Lampiran 2: Surat Keterangan Penelitian dari Zakat Center Cirebon ........... 74 

Lampiran 3: Surat Keputusan Penetapan Dosen Pembimbing ...................... 75 

Lampiran 4: Kartu Bimbingan Skripsi ........................................................... 76 

Lampiran 5: Surat Keterangan telah Selesai Penelitian dari 

Zakat Center Cirebon ................................................................ 77 

Lampiran 6: Pedoman Wawancara ................................................................ 78 

Lampiran 7: Dokumentasi .............................................................................. 81 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 
 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) د

 Jim J Je س

 Ha ḥ ط
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ر
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan Ye ػ
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 Sad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain „ Koma terbalik (di atas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Waw W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ــــَـ

 Kasrah i i ـــــِ

 Dammah u u ـــــُـ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

َ...ٞ Fathah dan ya ai a dan u 

َ...ٚ Fathah dan wau au a dan u 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya atau alif ā ا...َٞ...َ 
a dan garis di 

atas 

ِ...ٞ Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

ُ...ٚ Dammah dan wau ū 
u dan garis di 

atas 
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Contoh: 

الََقََ  dibaca qâla 

لََيْقََِ  dibaca qîla 
لَُوَْقَُي ََ  dibaca yaqûlu 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta‟ marbutah hidup ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta‟ marbutah mati ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَُفََطََْالَََةَُضََوَْرََ  dibaca raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

َ
َ

ََةَُنََي َْدَِال
ُ

 dibaca al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  ةرٌَوََََن ََال

ةَْحََلَْطََ  dibaca talhah 

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh: 

 dibaca rabbanā رَب َّنَا

 dibaca nazzala نَ زَّلََ

 dibaca al-birr البِرَ

 dibaca al-ḥajj الَحخَّ
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu اي ,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 dibaca ar-rajulu الرَّجُلَُ

يردَُ  dibaca as-sayyidu السَّ

 dibaca al-qalamu القَلَمَُ

 dibaca al-badĭ‟u البَدِيْعَُ

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

نََوَْدَُخَُأْتَََ  dibaca ta'khużūna 

ئٌَيَْشََ  dibaca syai'un  
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H. Penelitian Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رََال َاللهَلََوََُخَي ْ رَّاَزقِِيَْوَأِنَّ  dibaca wa innallāha lahuwa khair arrāziqin 

 dibaca bismillāhi majrehā wa mursāh بِسْمَِالِلهَمََْراىَاَوَمُرْسَاىَا

 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيَْا لحَْمْدَُالِلهَرَبر  dibaca al-hamdu lillāhi rabbil-„ālamina 

رَسُوْلٌَ دٌَإَلاََّ  dibaca wa mā Muhammadun illā rasūlun وَمَامَُُمَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

عًا ي ْ  dibaca lillāhil amru jami„an اللهَاْلَمْرَِجََِ

اللهَغَفُرٌرَحِيْمٌَ  dibaca allaāhu gafūrun rahīm 

 

 

 

 


